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1. Pengertian Warna urin bermakna karena kadang-kadang didapat kelainan yang berarti
untuk klinik. Warna urin diuji pada tebal lapisan 7-10 cm dengan cahaya
tembus.
2. Tujuan Untuk mengetahui warna urin.
3. Kebijakan Surat keputusan Kepala UPTD Puskesmas Kampar Nomor SK/PKM-
KPR/UKP-VIII/ 150 Tentang Jenis-jenis Pemeriksaan Laboratorium.
4. Referensi
1. Pusat Laboratorium Kesehatan bekerjasama dengan Dit.Jen
Binkesmas, Petunjuk Pemeriksaan Laboratorium Puskesmas, 1992.
2. R. Gandasoebrata, Penuntun Laboratorium klinik, cetakan kesebelas,
P.T. Dian Rakyat, 2004.
5. Langkah- 1. Alat dan Bahan
langkah/ a. Pot Urin
b. Tabung reaksi
Prosedur c. Spidol

d. Kertas label
2. Langkah-langkah

a. Pada pemeriksaan ini pasien dilarang makan/minum obat-obat,
misalnya vitamin B kompleks, Piramidon dll.

b. Masukkan urin kedalam tabung reaksi yang bersih sebanyak ¥4
bagian tabung.

c. Dilihat dalam posisi miring dengan penerangan cahaya
matahari.

d. Pelaporan dinyatakan dengan tidak berwarna, kuning muda,
kuning bercampur merah,merah, putih serupa susu dll.

NILAI NORMAL : warna kuning muda sampai kuning tua.




6. Diagram Alur

Masukkan urin kedalam
tabung reaksi

\

Liat dengan posisi miring pada
penerangan cahaya matahari

\

Dinyatakan normal bila
warna urin kuning muda

7. Unit Terkait

1. Poliklinik/Rawat Jalan
2. UGD

3. Rawat Inap

4. Laboratorium

8. Rekaman
Historis

Perubahan

No | Halaman | Yang Dirubah | Perubahan

Diberlakukan Tgl.







